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ABSTRAK 
Indonesia merupakan negara berkembang tidak terlepas dari perdagangan 

internasional yakni ekspor-impor. Kegiatan ekspor lebih memberikan nilai tambah 

bagi suatu negara dibandingkan dengan kegiatan impor. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs dollar 
Amerika secara simultan dan parsial terhadap ekspor perikanan di Provinsi Bali,  

Data pengamatan yang digunakan yaitu data time series selama 20 tahun pada 

tahun 2000-2019. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda.  

Hasil analisis menemukan Inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs dollar 

Amerika secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ekspor perikanan di 

Provinsi Bali. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor 
perikanan di Provinsi Bali, sedangkan jumlah tenaga kerja dan  kurs dollar 

Amerika berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor perikanan di Provinsi 

Bali. Variabel yang  berpengaruh dominan terhadap ekspor perikanan di Provinsi 
Bali adalah jumlah tenaga kerja. 

Kata Kunci : Inflasi, jumlah tenaga kerja, kurs dollar Amerika, dan ekspor 

 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that does not see the trade business, namely 

exports. Export activities provide added value to a country compared to 

import activities. This study aims to analyze the effect of the inflation rate, 

the number of workers, and the US dollar exchange rate simultaneously and 

partially on fishery exports in Bali Province. The number of observation is 

20 years since 2000-2019. The data analysis technique used is multiple 

linear regression analysis. 

The results of the study found that inflation, the number of workers, 

and the US dollar exchange rate simultaneously had a significant effect on 

fishery exports in Bali Province. Inflation has a negative and significant 

effect on fishery exports in Bali Province, while the number of workers and 

the US dollar exchange rate have a positive and significant effect on 

fisheries exports in Bali Province. The variable that has a dominant 

influence on fishery exports in Bali Province is the number of workers. 

Keywords: Inflation, number of workers, US dollar exchange rate, and 

exports. 
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PENDAHULUAN 

Aktivitas perdagangan luar negeri baik ekspor maupun impor terjadi 

karena kesadaran bahwa tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri 

untuk mengembangkan negaranya, melainkan membutuhkan negara lain 

untuk saling membantu. Negara Indonesia merupakan salah satu negara 

yang masih berkembang tidak terlepas perdagangan internasional yakni 

ekspor. Aktivitas ekspor dinilai lebih menguntungkan negara dibandingkan 

dengan aktivitas perdagangan impor. Dapat dikatakan bahwa kegiatan 

ekspor berperan penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu negara. 

Terbukanya perdagangan internasional yang ditandai dengan bertambahnya 

ekspor yang memberikan bantuan untuk mengembangkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara (Zakaria, 2012). Pertumbuhan ekspor penting bagi 

negara berkembang seperti Indonesia. Krisna A (2013) menyatakan bahwa 

perdagangan internasional membantu pembangunan negara. Perdagangan 

internasional memberikan peluang pada semua negara untuk memperoleh 

kesejahteraan hidup yang lebih baik, karena memberikan kesempatan untuk 

menampilkan spesialisasi atau mengkhususkan diri dalam melakukan 

kegiatan yang dimilikinya (Mankiw, 2012). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terbilang cukup aktif 

dalam kegiatan ekspor salah satunya yaitu pada sektor perikanan. Indonesia 

memiliki peluang dan potensi budidaya komoditi laut yang sangat besar 

untuk dikembangkan. Indonesia adalah negara kepulauan yang 2/3 

diantaranya didominasi perairan dibandingkan dengan wilayah darat. Luas 

perairan laut Indonesia yang masuk dalam Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) 

sebesar 95.181 kilometer. Iklim tropis yang dimiliki oleh Indonesia 

menjadikan wilayah perairan Indonesia yang mempunyai suhu hangat kaya 

akan plankton dan banyak ditumbuhi oleh berbagai jenis tumbuhan karang. 

Fungsi tumbuhan karang ini menjadi tempat tinggal ikan, sedangkan 

plankton merupakan sumber makanan yang berlimpah bagi ikan, terutama 

ikan-ikan yang berukuran kecil. Letak geografis yang strategis dan sebagai 
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negara maritim, Indonesia memiliki keanekaragaman biota laut yang sangat 

berpotensi dan tidak dimiliki oleh negara lain (BPS, 2014).  

Provinsi Bali memiliki luas wilayah sebesar 5.632,86 km2 dan luas 

perairan lautnya sebesar 9.500 km2 serta memiliki panjang pantai sebesar 

420 km mengelilingi pulau, menjadikan potensi biota laut mendapat 

perhatian tinggi terhadap pasar ekspor. Provinsi Bali merupakan daerah 

yang berpontensial sebagai pemasok utama ekspor perikanan pada negara-

negara Amerika dan Eropa (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2014). Hal 

tersebut disebabkan sektor perikanan memiliki potensi dan prospek yang 

baik untuk dikembangkan dengan didukung oleh kondisi geografis dimana 

letak geografis yang strategis dan cukup dekat dengan pasar dunia dan 

ketersediaan sumber daya alam yang melimpah serta ketahanannya 

terhadap krisis ekonomi memberikan alasan untuk menjadikan sektor ini 

sebagai salah satu sektor yang diunggulkan dalam perencanaan 

pembangunan (Rusmini, 2003). Komoditas hasil perikanan Provinsi Bali 

memang terbukti memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai 

komoditas ekspor unggulan di Provinsi Bali. Komoditas ini merupakan 

salah satu primadona baik pemerintah pusat maupun pemerintah regional. 

Sektor hasil perikanan merupakan salah satu sektor yang berkontribusi 

cukup besar terhadap PDRB Provinsi Bali. Pertumbuhan perikanan di 

Provinsi Bali memiliki potensi untuk dikembangkan dan dapat menjadi 

sumber pertumbuhan ekonomi yang lebih besar sehingga perlu dikaji 

faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangannya. Berikut disajikan 

komoditas ekspor utama Provinsi Bali pada Tahun 2019. 
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Tabel 1 Komoditas Eskpor Utama Provinsi Bali Tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Bali (2019) terdapat 5 

komoditas utama yang diekspor pada tahun 2019 antara lain produk ikan 

dan udang sebesar US$ 137.643.356, produk pakaian jadi bukan rajutan 

US$ 80.700.862, produk perhiasan/permata US$ 80.157.144, produk kayu, 

barang dari kayu US$ 44.323.312, dan produk perabot, penerangan rumah 

US$ 38.947.002. Data tersebut menunjukan bahwa komoditas ekspor 

terbanyak di Provinsi Bali adalah pada usaha ikan dan udang yang dimana 

kegiatan usaha tersebut merupakan andalan ekspor di Provinsi Bali yang 

mampu menghasilkan produk ekspor yang menarik perhatian konsumen 

luar negeri, sehingga optimalisasi sektor perikanan sebagai pendukung 

perekonomian Provinsi Bali perlu ditingkatkan karena ekspor hasil 

perikanan sangat menjanjikan bagi perolehan devisa Provinsi Bali di masa-

masa mendatang 
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 Jenis ikan dibagi menjadi dua yaitu jenis ikan konsumsi dan jenis 

ikan nonkonsumsi. Jenis ikan nonkonsumsi adalah ikan hias baik jenis ikan 

hias air tawar maupun air laut, tanaman hias air, dan terumbu karang. Ikan 

hias adalah jenis ikan yang mempunyai daya tarik dalam hal warna, bentuk 

dan tingkah laku yang unik. Selain mempunyai nilai artistik, ikan hias 

banyak dicari karena keeksotikan dan kelangkaannya (Direktorat Jendral 

Pengembangan Ekspor Nasional, 2013). Berdasarkan keunikan yang 

dimiliki, ikan hias banyak diperdagangkan baik dalam lingkup nasional 

hingga internasional sebagai komoditas ikan hidup nonkonsumsi. Dorongan 

terbesar untuk mengekspor ikan hias paling banyak dilakukan pada negara-

negara berkembang seperti pada negara India karena berkontribusi sekitar 

dua pertiga dari nilai ekspor (Prathvi et. al, 2014). Selain ikan ikan 

nonkonsumsi yang banyak melakukan kegiatan ekspor, produksi ikan 

konsumsi juga banyak melakukan kegiatan ekspor. Dari sembilan jenis 

komoditas hasil perikanan dan kelautan yang paling menonjol adalah ikan 

tuna dalam bentuk segar dan beku yang mampu menghasilkan USD150,15 

juta (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 2018). Potensi wilayah perairan 

Indonesia memiliki keunikan dan keragaman ikan hias yang berlimpah 

hingga mendapat julukan home for hundred of exotic ornamental fish 

species. Sejumlah 240 jenis ikan hias laut hidup (marine ornamental fish) 

dan 226 jenis ikan hias tawar hidup (fresh water ornamental fish), Arwana 

(Sclephages formosus), Botia (Botia macracantha) dan Balashark serta 

Rainbow Irian. Keragaman dan kelangkaan jenis ikan hias tertentu yang 

dimiliki Indonesia menjadikan incaran ekspor bagi konsumen pasar 

internasional (Ramachandran, 2002). Pada Tabel 2 dapat dilihat volume 

ekspor dan nilai ekspor dari komoditas perikanan yang ada di Provinsi Bali 

Tahun 2015-2019. 
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Tabel  2 Komoditas Ekspor Perikanan Provinsi Bali Tahun 2015-2019 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020 

Pada Tabel 2 bahwa ekspor perikanan di Provinsi Bali pada tahun 

2015-2019 berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2015 ekspor perikanan 

mendapatkan nilai ekspor sebesar US$ 122.312.225. Pada tahun 2016 

mengalami peningkatan dengan nilai ekspor sebesar US$ 136.526.164. 

Pada tahun 2017 mengalami peningkatan dengan nilai ekspor sebesar US$ 

141.779.949. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan dengan nilai ekspor 

sebesar US$ 163.234.605. Pada tahun 2019 mengalami penurunan dengan 

nilai ekspor sebesar US$ 137.643.356. 

Berfluktuasinya nilai ekspor perikanan tersebut juga diakibatkan 

oleh kondisi ekonomi global, karena jika suatu negara sedang mengalami 

krisis ekonomi maka permintaan akan barang kepada negara lain akan 

menurun. Sebaliknya jika kondisi ekonomi negara tersebut sedang baik, 

maka permintaan akan barang khususnya perikanan Provinsi Bali akan 

meningkat sehingga nilai ekspor perikanan juga akan meningkat. Hal inilah 

yang menyebabkan nilai ekspor perikanan Provinsi Bali berfluktuasi setiap 

tahunnya. 

 Dollar Amerika adalah salah satu mata uang di dunia yang 

menjadi alat pembayaran kegiatan perdagangan internasional. Dollar 

Amerika adalah mata uang yang dimiliki oleh negara Amerika Serikat 

dimana mata uang ini digunakan sebagai alat pembayaran internasional oleh 

beberapa negara. Jenis mata uang yang biasa digunakan untuk alat 
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pembayaran dalam transaksi jual beli internasional disebut hard currency, 

adalah mata uang yang ada di negara maju dan nilainya mata uangnya 

relatif stabil, sering mengalami kenaikan nilai dibandingkan mata uang 

negara lainnya. Mata uang hard currency yang umum dipakai dalam 

transaksi perdagangan internasional adalah USD, Euro, dan Yen (Winardi, 

2006).  

 Proses transaksi dalam perdagangan internasional sering terlihat 

pertukaran mata uang yang berbeda-beda, dimana mata uang suatu negara 

dilihat dari perbedaan mata uang negara lain. Pertukaran antara dua mata 

uang berbeda yang merupakan perbandingan nilai atau harga antara kedua 

mata uang tersebut disebut dengan kurs (exchange rate) (Triyono, 2008). 

Menurut Sukirno (2006) kurs valuta asing atau kurs mata uang asing 

menunjukkan harga atau nilai mata uang suatu negara dinyatakan dalam 

nilai mata uang negara lain, atau dapat juga didefinisikan sebagai jumlah 

uang domestik yang dibutuhkan, yaitu banyaknya rupiah yang dibutuhkan 

untuk memperoleh satu unit mata uang asing. Nilai tukar bisa saja terus 

berubah-ubah, perubahan nilai tukar dapat berupa depresiasi dan apresiasi. 

Penurunan mata uang rupiah terhadap dollar Amerika artinya penurunan 

harga dollar Amerika terhadap mata uang rupiah. Depresiasi mata uang 

suatu negara menyebabkan harga barang lokal menjadi murah untuk negara 

tujuan ekspor. Sedangkan apresiasi mata uang rupiah terhadap dollar 

Amerika adalah kenaikan mata uang rupiah terhadap dollar Amerika. 

Kenaikan mata uang suatu negara membuat harga barang domestik menjadi 

sangat mahal bagi perdagangan luar negeri (Sukirno, 2008). Berikut 

perkembangan kurs Dollar Amerika terhadap rupiah periode Tahun 2015-

2019. 
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Gambar 1Kurs Dollar Amerika (Rp/1USD) 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020 

 Gambar 1 menunjukkan bahwa Kurs Dollar Amerika terhadap 

Rupiah mengalami fluktuasi tiap tahunnya. Kurs adalah perbandingan nilai 

yang dimiliki oleh setiap  jenis mata uang terhadap mata uang asing 

(Nopirin 1999:63). Kurs dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat 

suku bunga dalam negeri, tingkat inflasi, dan intervensi Bank Sentral 

terhadap pasar uang jika diperlukan. Jika suatu barang ditukar dengan 

barang lain, tentu di dalamnya terdapat perbandingan nilai tukar di antara 

keduanya. Kurs pada prinsipnya ditentukan oleh besarnya permintaan dan 

penawaran dari mata uang tersebut (Nopirin, 1997). Untuk mengetahui 

pengaruh kurs mata uang negara lain dengan nilai ekspor dapat dilihat dari 

konsep teori penawaran. Teori penawaran menyebutkan jika harga naik, 

maka otomatis penawaran akan suatu barang juga akan naik. Maka dari itu, 

jika sebaliknya harga suatu barang menurun maka jumlah barang yang 

ekspor akan sedikit (Sukirno, 2000). 
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Inflasi adalah kenaikan harga yang terjadi pada suatu perekonomian 

negara. Hal ini sesuai dengan pendapat Dornbusch et al, (2008:39) yang 

menyatakan bahwa “Inflation is the rate of change in prices, and the price 

level is the cumulation of past inflations”. Sedangkan Totonchi (2011:459) 

menyebutkan bahwa Inflasi adalah alat untuk menentukan kondisi 

perekonomian suatu negara. Mankiw (2006:216) menyatakan bahwa 

kebanyakan di negara maju semakin bertambahnya jumlah uang beredar 

maka terjadilah inflasi dan berbeda halnya dengan negara berkembang, 

inflasi disebabkan ketidak seimbangan fiskal yakni adanya depresiasi nilai 

tukar serta pertumbuhan jumlah uang yang sangat tinggi. Pemerintah 

diberbagai negara pasti akan berusaha membuat inflasi di negaranya berada 

pada batas normal. Inflasi membuat perekonomian menjadi lesu karena 

harga barang dan kebutuhan pokok kian terus melambung. Harga komoditi 

yang mahal akan membuat komoditi tersebut tidak bersaing di pasar global. 

Ball (2005:281) menyatakan bahwa ketika tingkat inflasi tinggi akan 

mengakibatkan harga barang dan jasa yang dihasilkan atau ditawarkan oleh 

suatu negara akan meningkat sehingga barang dan jasa tersebut menjadi 

kurang kompetitif dan ekspor akan turun. Raharja dan Manurung 

(2004:319) menyatakan bahwa meningkatnya harga bahan baku 

menyebabkan para produsen akan mengalami penurunan kuantitas produksi 

dan pada akhirnya akan mempengaruhi nilai ekspor. 

Teori keunggulan absolut menjelaskan bahwa perdagangan diantara 

dua negara didasarkan pada keunggulan absolut. Saat suatu negara lebih 

efisien dalam memproduksi komoditas pertama dan kurang efisien dalam 

memproduksi komoditas kedua, maka negara tersebut harus melakukan 

spesialisasi dengan hanya memproduksi komoditas pertama saja, dan 

negara lain fokus hanya memproduksi komoditas kedua sehingga kedua 

negara tersebut dapat mencapai efisiensi dengan bertukar hasil dari 

produksi komoditas tersebut (Salvatore, 2014). Salah satu keunggulan 

absolut di Provinsi Bali terdapat pada pada jumlah tenaga kerja. Apabila 
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eksportir menambah jumlah tenaga kerja maka jumlah produksi barang 

yang akan diekspor akan bertambah pula. Jika jumlah ekspor bertambah 

maka laba yang diperoleh eksportir juga akan bertambah, sehingga 

eksportir mampu memberikan pendapatan yang lebih besar kepada tenaga 

kerjanya. Secara teori apabila kurs valuta asing mengalami kenaikan 

terhadap mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat meningkatkan ekspor 

dan sebaliknya apabila kurs valuta asing mengalami depresiasi terhadap 

mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat menurunkan ekspor (Soundres 

dan Liliana, 2002). Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian 

Budiawan (2009) yang menyatakan kurs dollar Amerika berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap volume ekspor. 

Raharja dan Manurung (2004:319) menyatakan bahwa 

meningkatnya harga barang baku menyebabkan para produsen akan 

mengalami penurunan kuantitas produksi dan pada akhirnya akan 

mempengaruhi nilai. Dengan demikian kenaikan harga yang terjadi pada 

hanya satu jenis barang, atau kenaikan yang terjadi hanya sementara waktu 

tidak dapat disebut dengan inflasi (Prathama Rahardja, dan Mandala 

Manurung, 2004). Menurut Bambang Wijayanta & Aristanti Widyaningsih 

(2007), Terdapat beberapa jenis inflasi yaitu berdasarkan sifat, sebab 

terjadinya, dan berdasarkan asalnya. Dengan meningkatnya inflasi maka 

biaya produksi barang ekspor akan semakin tinggi sehingga membuat 

eksportir kurang maksimal dalam berproduksi hal ini mengakibatkan daya 

saing untuk barang ekspor menjadi berkurang karena ekspor semakin mahal 

dan berdampak pada menurunnya ekspor. Berikut perkembangan inflasi 

nasional periode Tahun 2015-2019. 
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Gambar 2 Inflasi Nasional Tahun 2015-2019 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2020 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa inflasi nasional mengalami 

fluktuaktif tiap tahunnya. Menurut Kukuh (2015) tidak semua inflasi itu 

buruk, tetapi yang diharapkan adalah inflasi yang stabil yang dapat 

merangsang pertumbuhan ekonomi untuk memberikan dampak positif pada 

perkembangan kesejahteraan masyarakat. Liwan (2007) meneliti bahwa 

inflasi di Indonesia sempat mengalami ketidakstabilan dalam kurun waktu 

2000-2007, tetapi inflasi di Indonesia tetap pengalami pertumbuhan positif 

terhadap ekspor. Sisi positifnya adalah inflasi juga mempengaruhi faktor 

alokasi produksi dan produk nasional serta distribusi pendapatan dalam 

negeri (Rukini, 2014). Sisi negatif dari inflasi adalah kecenderungan 

kenaikan harga yang mengakibatkan penurunan kuota produksi dan 

konsumsi sehingga akan berdampak pada kuota volume ekspor suatu negara 

(Rodrigues et al., 2005). Semua aktivitas tersebut akan mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Christianto, 2013).  

Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan perkembangan kegiatan 
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dalam perekonomian yang menyebabkan meningkatnya hasil produksi 

barang dan jasa (Sukirno, 2010). Perdagangan Internasional dapat diartikan 

sebagai transaksi dagang antara subjek ekonomi negara yang satu dengan 

subyek ekonomi negara yang lain, baik mengenai barang ataupun jasa-jasa. 

Menurut Krugman (2012), ketika beberapa negara melakukan perdagangan 

antar negara, maka masing-masing negara tersebut akan mendapatkan 

keuntungan. Teori keunggulan absolut ini dikemukakan oleh Adam Smith, 

teori ini menjelaskan bahwa perdagangan diantara dua negara didasarkan 

pada keunggulan absolut. Saat suatu negara lebih efisien dalam 

memproduksi komoditas pertama dan kurang efisien dalam memproduksi 

komoditas kedua, maka negara tersebut harus melakukan spesialisasi 

dengan hanya memproduksi komoditas pertama saja, dan negara lain fokus 

hanya memproduksi komoditas kedua sehingga kedua negara tersebut dapat 

mencapai efisiensi dengan bertukar hasil dari produksi komoditas tersebut. 

(Salvatore, 2014). Menurut Winardi (1997:10) menyatakan bahwa ekspor 

adalah barang- barang (termasuk jasa-jasa) yang dijual kepada penduduk 

negara lain. Pariwisata merupakan kegiatan menjual barang dan jasa di 

dalam negeri, namun akan menjadi kegiatan ekspor jika konsumen dari 

produk pariwisata tersebut merupakan warga negara asing yang berlibur di 

dalam negeri. Permintaan ekspor adalah jumlah barang/jasa yang diminta 

untuk diekspor dari suatu negara ke negara lain (Sukirno, 2010). Proses 

ekspor pada umumnya adalah tindakan untuk mengeluarkan barang atau 

komoditas dari dalam negeri untuk memasukannya ke negara lain.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi, 

jumlah tenaga kerja, dan kurs dolar Amerika terhadap ekspor perikanan di 

Provinsi Bali secara simultan dan parsial. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 

ekspor perikanan di Provinsi Bali.  

 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat 

asosiatif Pada penelitian ini merupakan penelitian tingkat tertinggi 

dibandingkan dengan penelitian diskriptif dan komparatif, selain itu 

penelitian ini dapat membangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan, dan megontrol suatu gejala yang sedang terjadi 

(Sugiyono, 2003:11). Lokasi penelitian ini di lakukan di Provinsi Bali. 

Obyek penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari tingkat inflasi, 

jumlah tenaga kerja, dan kurs dollar amerika terhadap ekspor perikanan di 

Provinsi Bali. Jadi fokus penelitian ini adalah pada tingkat ekspor perikanan 

di Provinsi Bali. 

Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini ialah nilai 

ekspor perikanan (Y). Variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini yaitu: Tingkat Inflasi (X1), Jumlah Tenaga Kerja (X2), dan 

Kurs Dollar Amerika (X3). Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan 

adalah data sekunder yang dicatat secara sistematis yang berbentuk data 

runtut waktu (time series data) (Sugiyono, 2008:137).  

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2000 sampai 

dengan tahun 2019 yang diperoleh dari berbagai sumber adalah sebagai 

berikut: data kurs Rupiah terhadap Dollar Amerika diperoleh dari World 

Bank. Inflasi dan jumlah tenaga kerja diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bali, dan ekspor perikanan diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi Bali dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali. Data 

pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series 

selama 20 tahun yang terdapat pada tahun 2000-2019 mengenai tingkat 

inflasi, jumlah tenaga kerja, kurs dollar Amerika, dan ekspor perikanan di 

Provinsi Bali. Data pengamatan bersumber dari Badan Pusat Statistik. 

Metode dalam penelitian ini digunakan dengan teknik non participant 

observation. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

analisis regresi linier berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Daerah Penelitian  

Provinsi Bali memiliki luas wilayah sebesar 5.632,86 km2 dan luas 

perairan lautnya sebesar 9.500 km2 serta memiliki panjang pantai sebesar 

420 km mengelilingi pulau, menjadikan potensi biota laut mendapat 

perhatian tinggi terhadap pasar ekspor. Selain itu, letak geografis Indonesia 

menyebabkan provinsi Bali memiiiki dua musim. Hal ini dipengaruhi oleh 

angin musim yang berhembus setiap enam bulan sekali. Provinsi Bali yang 

daerahnya dulu terkena pengruh kerajaan hindu menyebabkan Provinsi Bali 

masyarakatnya dominan beragama hindu.  

Iklim di Indonesia memiliki 3 macam iklim yaitu iklim musim, iklim 

tropika, dan iklim laut. Namun di Provinsi Bali lebih dikenal dengan iklim 

tropis yang bisa disebut biasanya dengan sebutan iklim panas. Berdasarkan 

keunikan yang dimiliki, ikan hias banyak diperdagangkan baik dalam 

lingkup nasional hingga internasional sebagai komoditas ikan hidup 

nonkonsumsi. Selain ikan - ikan nonkonsumsi yang banyak melakukan 

kegiatan ekspor, produksi ikan konsumsi juga banyak melakukan kegiatan 

ekspor. Dari sembilan jenis komoditas hasil perikanan dan kelautan yang 

paling menonjol adalah ikan tuna dalam bentuk segar dan beku yang mampu 

menghasilkan USD150,15 juta (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali 2018). 

Potensi wilayah perairan Indonesia memiliki keunikan dan keragaman ikan 

hias yang berlimpah hingga mendapat julukan home for hundred of exotic 

ornamental fish species. Sejumlah 240 jenis ikan hias laut hidup (marine 

ornamental fish) dan 226 jenis ikan hias tawar hidup (fresh water 

ornamental fish). Beberapa dari temuan jenis ikan hias termasuk dalam 

golongan langka yang merupakan spesies asli Indonesia, diantaranya adalah 

Arwana (Sclephages formosus), Botia (Botia macracantha) dan Balashark 

serta Rainbow Irian. 

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
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Sumber: Data diolah, 2020  

Berdasarkan output pada Tabel 3 dapat disusun persamaan 

regresi sebagai berikut, 

Ŷt = -217,947-2,691X1t + 18,940X2t + 4,031X3t  

Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji residual dari model regresi yang 

dibuat apakah berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki residual berdistribusi normal. Uji normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan software SPSS. Model regresi dinyatakan memiliki residual 

berdistribusi normal apabila nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 

(Ghozali, 2013). 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 20 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,74745547 

Most Extreme Differences Absolute ,166 

Positive ,114 

Coefficientsa 

Mode

l  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -217,947 55,767  -3,908 ,001 

INFLASI -2,691 ,839 -,441 -3,206 ,006 

TENAGA 

KERJA 

18,940 4,217 ,685 4,492 ,000 

KURS 4,031 2,629 ,188 2,533 ,045 
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Negative -,166 

Test Statistic ,166 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,149c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 4 hasil output SPSS uji normalitas dapat dilihat 

bahwa nilai asymp. sig. (2-tailed) Kolmogorov Smirnov adalah sebesar 

0,149 > 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa residual dari model 

regresi ini berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 

besar dari nilai alpha 0,05. 

2) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016). Bila terjadi korelasi, diperkirakan 

terdapat masalah autokorelasi. Pengujian ini dilakukan dengan Uji Durbin-

Watson, Hasil Uji Autokorelasi penelitian ini dapat diukur  dengan uji 

Durbin Watson Statistic dengan hasil pengujian pada Tabel berikut 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,891a ,794 ,755 1,90425 1,720 

a. Predictors: (Constant), KURS, INFLASI, TENAGA KERJA 

b. Dependent Variable: NILAI EKSPOR 

Sumber: Data diolah, 2020 

Nilai Durbin- Watson yang tertera pada Tabel 5 didapat nilai d = 

1,720. Berdasarkan Tabel Durbin Watson dengan jumlah sampel 20, k = 3, 

α = 0,05 nilai dl = 0,9976 dan du = 1,6763. Apabila disandingkan maka 

tidak terjadi autokorelasi dimana du < d < 4-du (1,6763 < 1,720 < 2,3237) 
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3) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji pada model regresi ditemukan 

adanya kolerasi antar variabel bebas atau tidak. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel bebas atau bebas dari 

gejala multikolinear. Jika suatu model regresi mengandung gejala 

multikolinearitas dipaksakan untuk digunakan, maka akan memberikan hasil 

prediksi yang menyimpang. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya korelasi 

antar sesama variabel bebas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai 

variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 atau 

variance inflation factor kurang dari 10, 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

                        

Std. 

Error             Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -217,947 55,767  -3,908 ,001   

INFLASI -2,691  ,839 -,441 -3,206 ,006 ,383 2,610 

TENAGA 

KERJA 

18,940 4,217 ,685 4,492 ,000 ,312 3,206 

KURS 4,031 2,629 ,188 2,533 ,045 ,482 2,076 

a. Dependent Variable: NILAI EKSPOR  

Sumber: Data diolah, 2020 

 Berdasarkan Tabel 6 hasil output SPSS uji multikolinearitas 

koefisien tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 

10. Hal ini berarti bahwa model persamaan yang dibuat tidak mengandung 

gejala multikolinieritas, sehingga model tersebut layak digunakan untuk 

memprediksi. 

4) Uji Heteroskedastisitas   

Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 135,706 58,405  2,324 ,034 

INFLASI -1,695 ,820 -,862 -2,067 ,055 

TENAGA 

KERJA 

-8,789 4,433 -,952 -1,983 ,065 

KURS -,407 2,185 -,059 -,186 ,854 

(1) Dependent Variable: abs_res 

Sumber: Data diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 7 hasil output SPSS uji heteroskedastisitas 

dengan menggunakan Uji Glejser. Hasil Uji Glejser dapat diketahui bahwa 

nilai Sig. variabel inflasi sebesar 0,055, variabel tenaga kerja sebesar 0.065, 

dan kurs dollar Amerika sebesar 0,854. Berdasarkan hasil tersebut 

disimpulkan seluruh variabel tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja dan kurs 

dollar Amerika tidak berpengaruh signifikan terhadap absolute residual 

karena memiliki nilai Sig. > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model 

persamaan ini terbebas dari heteroskedastisitas.    

 

Pengujian pengaruh tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs 

dollar Amerika secara simultan terhadap ekspor perikanan di Provinsi 

Bali (Uji F)      

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen pada 

variabel dependen secara serempak (Utama, 2016:79).  

Tabel 8 Uji Koefisien Regresi Secara Simultan  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 223,218 3 74,406 20,519 ,000b 

Residual 58,018 16 3,626   

Total 281,236 19    

a. Dependent Variable: NILAI EKSPOR 
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(2) Predictors: (Constant), KURS, INFLASI, TENAGA KERJA 

Sumber: Data diolah 2020 

Berdasarkan Tabel 8, dimana nilai  sig sebesar 0,000. Nilai sig 0,000 

< 0,05 dan nilai Fhitung = 20,519 > Ftabel = 3,59  maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan  bahwa H0 ditolak, 

berarti variabel Tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja dan kurs dollar Amerika  

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel ekspor perikanan 

di Provinsi Bali. Koefisien determinasi atau R2 = 0,794 mempunyai arti 

bahwa 79,4 persen variasi dari ekspor perikanan di Provinsi Bali 

dipengaruhi oleh tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs dollar 

Amerika, sedangkan sisanya 20,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diikutkan dalam persamaan tersebut. 

 

Pengujian pengaruh tingkat inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs 

dollar Amerika secara parsial terhadap ekspor perikanan di Provinsi 

Bali ( Uji t )      

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

bebas secara parsial terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016:98). Hasil Uji  

Koefisien Regresi secara parsial(Uji t) penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut 

Tabel 9 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -217,947 55,767  -3,908 ,001 

INFLASI -2,691 ,839 -,441 -3,206 ,006 

TENAGA 

KERJA 

18,940 4,217 ,685 4,492 ,000 

KURS 4,031 2,629 ,188 2,533 ,045 
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1) P

eng

ujian Pengaruh Tingkat inflasi terhadap nilai ekspor perikanan di Provinsi 

Bali  

  Sesuai output pada Tabel 9 diketahui nilai thitung sebesar -3,206.  Dengan  

jumlah amatan sebanyak 20, k = 4, df =  16,  α = 0,05, maka  nilai t tabel  

sebesar - 1,74588 . Oleh karena thitung  – 3,206  < ttabel = - 1,74588 dan nilai  

sig. =  0,006 < α = 0,05 maka H0 ditolak. Ini berarti tingkat inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai ekspor perikanan di 

Provinsi Bali. Nilai koefisien tingkat inflasi = -2,691 dapat diartikan jika 

inflasi naik 1 persen maka ekspor perikanan akan turun sebesar 2,691 US$ 

dengan asumsi tenaga kerja dan kurs dollar Amerika konstan.  

Simpulan tersebut didukung oleh hasil penelitian Inneke (2014) yang 

menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ekspor di Provinsi Bali. Uritala (2011) menyatakan Inflasi adalah sebuah 

situasi dimana nilai uang terus mengalami depresiasi atau penurunan dari 

segi nilai, hal tersebut menandakan adanya kecenderungan kenaikan harga 

barang dan jasa yang tersedia. Meningkatnya harga bahan baku 

menyebabkan para produsen akan mengalami penurunan kuantitas produksi 

dan pada akhirnya akan mempengaruhi nilai ekspor (Raharja dan Manurung, 

2004:319). Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian Inneke (2014) 

yang menyimpulkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ekspor di Provinsi Bali   

2) Pengujian Pengaruh Tenaga kerja terhadap nilai ekspor perikanan di 

Provinsi Bali 

Sesuai output pada Tabel 9 diketahui nilai thitung sebesar 4,429.  Dengan  

jumlah amatan sebanyak 20, k = 4, df = 16, α = 0,05, maka  nilai t tabel  

sebesar  1,74588 . Oleh karena  thitung  4,429  >  ttabel =  1,74588 dan nilai  

sig. =  0,000 < α = 0,05 maka H0 ditolak. Maka jumlah tenaga kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai ekspor perikanan di 

(1) Dependent Variable: NILAI EKSPOR 

Sumber: Data diolah, 2020  
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Provinsi Bali. Nilai koefisien jumlah tenaga kerja = 18,940 dimana dapat 

diartikan jika jumlah tenaga kerja naik 1 orang maka ekspor perikanan akan 

naik sebesar 18,940 US$ dengan asumsi tingkat inflasi dan kurs dollar 

Amerika konstan.  

Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian (Suci Endang, 2000) 

Semakin meningkatnya jumlah tenaga kerja maka produksi yang dihasilkan 

suatu perusahaan akan semakin meningkat maka jumlah ekspor produksi 

tersebut juga akan meningkat  

3) Pengujian Pengaruh Kurs dollar Amerika terhadap nilai ekspor 

perikanan di Provinsi Bali 

Sesuai output pada diketahui nilai thitung sebesar 2,533.  Dengan  jumlah 

amatan sebanyak 20, k = 4, df =  16,  α = 0,05, maka  nilai t tabel  sebesar 

1,74588 . Oleh karena  thitung  2,533 >  ttabel =  1,74588 dan nilai  sig. =  0,045 

< α = 0,05 maka H0 ditolak.  Kurs dollar Amerika berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai ekspor perikanan di Provinsi Bali. Nilai koefisien 

kurs dollar AS = 4,031 dimana dapat diartikan jika kurs dollar Amerika 

mengalami apresiasi 1 rupiah per dollar maka ekspor perikanan akan 

meningkat sebesar 4,031 US$ dengan asumsi tingkat inflasi dan jumlah 

tenaga kerja konstan.  

Budiawan (2009) yang menyatakan kurs dollar Amerika berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume ekspor. Penelitian terdahulu yang meneliti 

tentang ekspor minyak kelapa kasar di Sulawesi Utara dimana kurs 

berpengaruh positif terhadap nilai ekspor minyak kelapa kasar (Angkouw, 

2013). Penelitian tentang ekspor tekstil juga menunjukan kurs dollar 

Amerika berpengaruh positif pada nilai ekspor tekstil di Provinsi Jawa 

Tengah (Ayuningtyas, 2014) 

 

Standardized Coefficients Beta 

Berdasarkan Tabel 9 nilai standardized coefficients beta untuk 

variabel inflasi sebesar -0,441 dimana ini berarti variabel inflasi 
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berpengaruh negatif terhadap ekspor perikanan di Provinsi Bali. Variabel 

tenaga kerja memiliki nilai sebesar 0,685 dimana ini berarti variabel tenaga 

kerja berpengaruh positif terhadap ekspor perikanan di Provinsi Bali. 

Sedangkan variabel kurs dollar Amerika memiliki nilai standardized 

coefficients beta 0,188 dimana ini berarti variabel kurs dollar Amerika 

berpengaruh positif terhadap ekspor perikanan di Provinsi Bali. Variabel 

tenaga kerja memiliki nilai standardized coefficients beta paling besar 

(0,685) sehingga merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap 

jumlah tenaga kerja. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Kegiatan ekspor maupun impor timbul karena kesadaran bahwa 

tidak ada suatu negara yang benar-benar mandiri karena satu sama lain 

saling membutuhkan. Indonesia merupakan negara berkembang tidak 

terlepas perdagangan internasional yakni ekspor. Kegiatan ekspor lebih 

memberikan nilai tambah bagi suatu negara dibandingkan dengan kegiatan 

impor. Peran ekspor cukup lebih penting dalam pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekspor penting bagi negara berkembang seperti Indonesia. 

Krisna A (2013) menyatakan bahwa perdagangan internasional membantu 

pembangunan negara. Perdagangan internasional menciptakan kesempatan 

pada semua negara untuk memperoleh kesejahteraan hidup yang lebih baik, 

karena memberikan kesempatan untuk menspesialisasikan atau 

mengkhususkan diri dalam melakukan kegiatan yang dimilikinya (Mankiw, 

2012). 

Penelitan ini berfokus pada hal-hal yang mempengaruhi nilai 

ekspor perikanan di Provinsi Bali. Hasil penelitian memberikan tambahan 

informasi bagaimana kemampuan inflasi, jumlah tenaga kerja, dan nilai 

kurs dollar amerika. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa tenaga 

inflasi, jumlah tenaga kerja dan nilai kurs dollar Amerika memiliki 

pengaruh secara simultan. Apabila secara parsial inflasi mempengaruhi 

nilai ekspor perikanan di Provinsi Bali akan tetapi secara negatif. sebuah 
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situasi dimana nilai uang terus mengalami depresiasi atau penurunan dari 

segi nilai, hal tersebut menandakan adanya kecenderungan kenaikan harga 

barang dan jasa yang tersedia. jumlah tenaga kerja secara parsial memiliki 

pengaruh secara positif terhadap nilai ekspor perikanan di Provinsi Bali. 

Semakin meningkatnya jumlah tenaga kerja maka produksi yang 

dihasilkan suatu perusahaan akan semakin meningkat maka jumlah ekspor 

produksi tersebut juga akan meningkat (Suci Endang, 2000).  

Perubahan yang terjadi pada jumlah tenaga kerja akan 

mempengaruhi jumlah ekspor suatu produk. Peningkatan output 

menyebabkan kelebihan penawaran domestik yang selanjutnya akan 

mendorong peningkatan ekspor dan sekaligus peningkatan kesempatan 

kerja. Naik turunnya jumlah tenaga kerja perusahaan produksi 

mempengaruhi jumlah ekspor suatu produk perusahaan tersebut. nilai kurs 

dollar Amerika secara parsial memiliki pengaruh secara positif terhadap 

nilai ekspor perikanan di Provinsi Bali. Setiap peningkatan nilai kurs 

dollar Amerika akan meningkatkan nilai ekspor perikanan di Provinsi 

Bali. Hal tersebut terjadi karena Ekspor sangat tergantung pada kurs 

valuta asing dan harga dalam negeri. Secara teori apabila kurs valuta asing 

mengalami kenaikan terhadap mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat 

meningkatkan ekspor dan sebaliknya apabila kurs valuta asing mengalami 

depresiasi terhadap mata uang dalam negeri, maka hal ini dapat 

menurunkan ekspor (Soundres dan Liliana, 2002). Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil penelitian Budiawan (2009) yang menyatakan kurs 

dollar Amerika berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume 

ekspor. 

 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi investor, stakeholder maupun pihak terkait yang 

membutuhkan informasi untuk pengambilan keputusan berdasarkan volume 

ekspor perikanan di Provinsi Bali. Hal ini dikarenakan adanya variabel 

inflasi, jumlah tenaga kerja, dan nilai kurs dollar amerika yang dapat 
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memberikan evaluasi dan kajian informasi mengenai pengambilan 

keputusan terhadap volume ekspor perikanan di Provinsi Bali. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan uraian sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan, yakni sebagai berikut.  

1) Inflasi, jumlah tenaga kerja, dan kurs dollar Amerika secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap ekspor perikanan di 

Provinsi Bali .    

2) Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor 

perikanan di Provinsi Bali, sedangkan jumlah tenaga kerja dan 

kurs dollar Amerika berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor perikanan di Provinsi Bali. 

3) Variabel yang berpengaruh dominan terhadap ekspor perikanan di 

Provinsi Bali adalah jumlah tenaga kerja. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan pemaparan simpulan di atas 

antara lain sebagai berikut. 

1) Seperti yang ketahui ekspor perikanan di Provinsi Bali merupakan 

komoditas ekspor terbanyak di Provinsi Bali. Penulis berharap 

kedepannya agar pemerintah pusat maupun daerah agar dapat 

mengembangkan infrstruktur seperti pelabuhan, dan pemberian 

pelatihan untuk tenaga kerja guna meningkatkan kualitas output  

2) Provinsi Bali memiliki luas wilayah sebesar 5.632,86 km2 dan 

luas perairan lautnya sebesar 9.500 km2 serta memiliki panjang 

pantai sebesar 420 km mengelilingi pulau, menjadikan potensi 

biota laut mendapat perhatian tinggi terhadap pasar ekspor.  Hal 

ini diharapkan bisa menjadi potensi untuk membuka lapangan 

pekerjaan yang lebih luas untuk meningkatkan perekonomian 
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negara. 
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